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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perusahaan Pelayaran PT. Tirta Samudera Caraka adalah perusahaan pelayaran yang 

bergerak dibidang jasa keagenan kapal yang mempunyai 6 (enam) kantor cabang yang 

tersebar di Pulau Kalimantan yaitu cabang Balikpapan, cabang Samarinda, cabang 

Tarakan cabang Bontang, cabang Banjarmasin, dan, cabang Berau dan mempunyai kantor 

pusat yang berada di Jakarta. 

Perusahaan Pelayaran PT. Tirta Samudera Caraka (TSC) merupakan perusahaan 

keagenan swasta Indonesia yang berkerjasama dengan perusahaan asal Norwegia yaitu 

Wilhelmsen Ship Service (WSS) yang menyediakan jasa keagenan kapal diseluruh Dunia 

dan di seluruh Indonesia yang membuat perusahaan ini dipercaya oleh principal (owner) 

untuk mengageni kapal – kapalnya, tentunya dengan kualitas yang diberikan dan layanan 

yang efisisen dan kompetitif untuk industri pelayaran nasional maupun internasional. 

Menjadi perusahaan yang unggul dibidangnya hampir 14 tahun sejak didirikan pada tahun 

2001 di Jakarta, perusahaan ini telah mendukung perkembangan industri pelayaran di 

Indonesia khususnya di bidang jasa keagenan kapal domestik maupun asing oleh sebab 

itu dalam organisasi perusahaan PT. Tirta Samudera Caraka menerapkan kualitas sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan berfikir dan bertindak yang kompeten sesuai 

dengan tujuan perusahaan. 

 



2 

Dalam operasionalnya PT. Tirta Samudera Caraka cabang Balikpapan di bantu 

oleh 4 staff operasioanal dan 1 accounting yang mampu melaksanakan kinerja 

dengan baik sesuai apa yang diberikan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan yang diinginkan. Penialian oleh para principal kepada PT. Tirta 

Samudera Caraka berdasarkan kepada pelayanan yang diberikan. 

Oleh sebab itu PT. Tirta Samudera Caraka menekankan kepada seluruh 

karyawannya untuk tepat waktu dalam berkerja dan dalam hal apapun yang 

berhubungan dengan kegiatan keagenan kapal yang dilakukan oleh PT. Tirta 

Samudera Caraka dan kegiatan - kegiatan yang berhubungan dengan kelancaran 

pemuatan diatas kapal PT. Tirta Samudera Caraka mengirim perwakilannya 

sebagai Boarding officer yang bertujuan mengawasi dan mengamati hal – hal yang 

terjadi dalam proses pemuatan diatas kapal.  

Serta memerikasa kelayakan dokumen kapal yang akan diurus ke instansi 

pemerintah. Dalam urusan pengurusan dokumen kapal PT. Tirta Samudera caraka 

mempercayakannya kepada Clearance Officer yang berkerja mengurus setiap 

dokumen kapal sebelum maupun sesudah kapal datang. 

Clearance Officer dalam pelaksanaan pekerjaanya sering berinteraksi dengan 

instansi – instansi pemerintah seperti Syahbandar, Custom , dan Quarantine yang 

memerlukam kinerja yang optimal untuk memaksimalkan ketepatan waktu yang 

diperlukan tapi dalam kenyataannya masih saja ditemukan hambatan – hambatan 

yang ada di lapangan seperti kurang menunjangnya fasilitas yang ada di kantor 

dan petugas – petugas yang kurang tepat waktu dalam melayani aktivitas 

Clearance di instansi – intansi pemerintah tersebut dan sering kali prosedur – 

prosedur yang berbelit – belit menyebakan kurang optimalnya pelayanan yang 

diberikan kepada principal dari pihak PT. Tirta Samudera Caraka. 

Dan pada dasarnya PT. Tirta Samudera Caraka ingin memberikan palayanan yang 

maksimal kepada pihak principal yang berdampak pada ramai atau tidaknya 

jumlah kunjungan kapal setiap bulannya yang tentunya berperan penting dalam 

majunya PT. Tirta Samudera Caraka dan membuat keuntungan perusahaan 

meningkat dan meanambah kesejahteraan pada karyawan yang berkerja di 

perusahaan PT. Tirta Samudera Caraka khususnya yang berada di cabang – 

cabang yang merupakan pusat dari aktivitas atau kegiatan keagenan tersebut. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Di dalam bab ini, penulis membuat beberapa pengertian yang diambil dari 

beberapa buku referensi, surat-surat keputusan dan juga pendapat-pendapat ahli, 

untuk pengertian keagenan kapal menurut pendapat para ahli adalah sebagai 

berikut :  

1. Keagenan  

a. Menurut Capt. R.P Suyono (2007 : 223) dalam bukunya “Shipping”, 

keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi 

bilamana dua pihak bersangkutan membuat perjanjian, dimana salah satu 

pihak dinamakan agen   (agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya yang 

dinamakan pemilik (principle) dengan syarat bahwa pemilik tetap 

mempunyai hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang 

dipercayakan kepadanya. Secara garis besar, dikenal 3 (tiga) jenis agen 

kapal yaitu sebagai berikut :  

1) General agent (agen umum) adalah perusahaan-perusahaan nasional 

yang ditunjuk oleh perusahaan asing untuk melayani kapal-kapal milik 

perusahaan asing tersebut selama berlayar dan singgah di pelabuhan 

Indonesia. Persyaratan untuk menjadi agen umum adalah perusahaan 

memiliki kapal sekurangnya 5000 GRT secara kumulatif dan memiliki 

buku surat keagenan (agency agriment) atau memiliki buku surat 

keagenan umum (letter of appointment) 

Berdasarkan Keputusan Mentri Perhubungan bagi perusahaan 

angkutan laut yang ditunjuk sebagai agen umum dilarang 

menggunakan ruang kapal asing yang diageninya, baik sebagian 

maupun keseluruham untuk mengangkut muatan kapal dalam negri 
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1) Sub agen adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general agent 

(agen umum) untuk melayani kebutuhan kapal di pelabuhan tertentu. Sub 

agen ini sebenarnya berfungsi sebagai wakil atau dari general agent (agen 

umum). 

a. Pengertian general agent dan sub agen menurut Keputusan Mentreri 

Perhubungan tentang penyelenggaraan angkutan Laut nomor. KM 33 Tahun 

2001 pasal : 

1) Agen umum (general agent) adalah perusaan angkutan laut yang ditunjuk 

oleh perusaan angkutan laut asing dari luar negeri untuk mengurus segala 

sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapalnya (baik kapal milik, 

kapal charter maupun kapal dioperasikan) 

2) Sub agen perusaan angkutan laut nasional yang ditunjuk oleh agen umum 

(general agent) untuk melayani kepentingan kapal yang diageni oleh agen 

umum (general agent) di pelabuhan tertentu. Untuk lebih jelas mengenai 

keagenan kapal, lihat bagan berikut ini : 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi  Keagenan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perusahaan Pelayaran Asing (Owner)

Agen umum (Tirta Samudera Caraka)

Sub Agen

Sub Agen

cabang
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1. Tugas keagenan kapal 

a. Tugas Agen Umum (General Agent) 

Secara garis besar tugas agen umum (General Agent) ada 2 (dua) jenis, yakni 

tugas pengurusan perjanjian dan tugas koordinasi. Adapun tugas koordinasi 

meliputi: 

1) Koordinasi Operasi dan pemasaran  

Koordinasi pemasaran adalah tugas untuk memastikan bahwa 

pembongkaran/pemuatan kapal dikerjakan dengan baik oleh perusahaan 

bongkar muat. Selain itu, tugas koordinasi juga memastikan bahwa kapal 

masuk ke tempat sandar pelabuhan, pelaksanaan pandu dan kapal-kapal 

tunda dilakukan dengan baik. Koordinasi pemasaraan adalah fungsi general 

agent untuk mencarikan muatan, menggumumkan kedatangan kapal, 

hubungan dengan armada pemasaran (market forces) dan sebagainya. 

2) Koordinasi keungan 

Koordinasi keuangan merupakan tugas agen umum untuk mengumpulkan 

dan mencatat segala pengeluaran kapal selama di pelabuhan. 

3) Penunjukan Sub-agen/agen 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, untuk pelaksanaan tugas 

tertentu, agen umum tidak melakukan sendiri. Agen umum memerintah 

cabangnya atau perusahaan lainnya sebagai agency 

4) Mengumpulkan disbursement pengeluaran kapal  

Bagian dirsbursement mengumpulkan tagihan selama kapal di pelabuhan 

dan sesudah pemberangkatannya. Tugas ini biasanya diawasi oleh bagian 

operasi dan keuangan. 

5) Koordinasi yang lain yang berkaitan dengan muatan dan dokumentasi 

b. Tugas sub-agen/agen 

Secara garis besar tugas sub-agen/agen ada 2 (dua), yaitu pelayanaan kapal 

(ship’s husbandling) dan operasi keagenan (cargo operation). Tugas yang 

termasuk dalam pelayanan kapal adalah pelayanan ABK, perbaikan atau 

pemeliharaan kapal, penyediaan onderdil atau suku cadang kapal dan 

sebagainya. Sedangkan tugas yang berkaitan dengan operasi keagenan adalah 

pengurusan bongkar muat, stowage, lashing, dan dokumen muatan. 
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2. Fungsi Unit Keagenan 

Engkos Kosasih dan Capt. Hananto Soewondo (2007 L146) dalam bukunya 

“menajemen Perusahaan Pelayaran”, unit keagenan memiliki fungsi sebagai 

berikut:  

a. Menyusun program operasional keagenan berdasarkan kebijaksanaan 

perusahaan, baik terhadap pelayanan linier services maupun tremper. 

b. Memonitor pelaksanaan penanganan/pelayanan keagenan, baik yang bersifat 

kegiatan fisik maupun kegiatan datang dan berangkat kapal. 

c. Mengadminstrasikan kegiatan keagenan, baik uang yang berkaitan dengan 

kegiatan fisik operasional maupun yang menyangkut keuangan. 

d. Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan sebagai 

masukan dalam menentukan kebijakan sebagaimana mestinya. 

e. Mengupayakan kegiatan keagenan sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan stimulan terhadap kegiatan-kegiatan pokok perusaan. 

3. Fungsi Pokok Cabang 

Menurut Engkos Kosasih dan Capt. Hananto Spewondo (2007 : 124) dalam 

bukunya “Manajemen Perusaan Pelayaran, cabang memiliki beberapa fungsi 

sebagai berikut : 

a. Mewakili dan melindungi perusaan dalam daerah masing-masing 

b. Mewakili dan membantu kantor pusat dalam melayani kapal milik atau 

pemeliharaan armada (survey, repair, maintance, supply kebutuuhan kapal, 

crewing), pengisian ruang muatan kapal dan pengoperasian kapal. 

c. Bertindak sebagai sub agen atau port agen dalam melayani kapal-kapal 

keagenan. 

 

4. Fungsi bidang operasional menurut Engkos Kosasih dan Capt. Hananto Soewondo 

(2007 : 126) dalam bukunya “Manajemen Perusaan Pelayaran”, bidang operasional 

memiliki fungsi sebagai berikut : 

a. Memberitahukan kedatangan kapal kepada instansi pelabuhan sesuai dengan 

kebutuhan yang berlaku. 

b. Merencanakan, mengatur dan melaksanakan penyandaran kapal. 

c. Membantu mempersiapkan dan mengurus surat-surat kapal. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penulis melakukan penelitian tehadap upaya meningkatkan kunjungan kapal 

terhadap jumlah pelanggan pemakai jasa keagenan kedatangan kapal terhadap 

jumlah pelanggan pemakai jasa keagenan pada PT. Tirta Samudera Caraka 

cabang Balikpapan, selama 1 tahun terhitung dari tanggal 28 Agustus 2013 

sampai 23 juli 2014. 

2. Tempat Penelitian 

Adapun perusahaan tersebut bergerak pada usaha keagenan kapal yang biasa 

melayani kapal asing. Pada skripsi ini pembahasan dipusatkan mengenai 

pelayanan keagenan kapal, berikut data: 

Nama perusahaan   : PT. Tirta Samudera Caraka cabang Balikpapan, 

Kalimantan  Timur                

Alamat : Jl. Klandasan Ilir No.20 Balikpapan 

Telp : (0511) 3362445 

Fax : (0511) 3362447 

 

B. Metode Pendekatan dan Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan perlu didukung dengan data yang 

sebenarnya. Oleh karena itu dalam mengumpulkan data tersebut menggunakan 

teknik Deskriptif Kualitatif berupa: 

1. Metode Pendekatan 

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan 

deskriptif analisis, yaitu pembahasan dalam skripsi dengan cara memberikan 

uraian-uraian. Data yang penulis gunakan adalah data kualitatif, jenis data 

kualitatif ada dua yaitu:



18 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang dikumpulkan 

dengan cara melakukan observasi 

b. Data Sekunder 

Yaitu data langsung yaitu diperoleh dengan cara mempelajari buku-buku yang 

berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, sehingga 

diperoleh beberapa pengertian secara teori maupun pengalaman di lapangan. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data pada penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai 

berikut: 

a. Riset Lapangan (Field Research) 

Metode penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan 

secara langsung dari obyek penelitian. Dalam memperoleh data tersebut penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi. Observasi adalah 

pengumpulan data informasi berdasarkan pengamatan langsung oleh penulis 

yang dilakukan selama melaksanakan praktek darat (prada) di perusahan 

Wilhelmsen (PT Tirta Samudera Caraka) cabang Balikpapan. 

b. Riset Kepustakaan (Libraary Research) 

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dan landasan teori yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisis 

permasalahan dengan menggunakan sumber tertulis seperti literatur, jurnal 

ilmiah, serta materi kuliah di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) yang 

berkaitan dengan permasalahan dan penelitian skripsi ini guna memudahkan 

penulis dalam penyusunan. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan cara melihat dan mempelajari dokumen, proses 

pemuatan batu bara dari barge (tongkang) ke atas kapal berkaitan dengan 

masalah yang terdapat pada perusahaan keagenan Wilhelmsen (PT. Tirta 

Samudera Caraka) cabang Balikpapan. Dokumen yang dipelajari anatara lain 

adalah dokumen clearence in dan clearence out yang terdapat di bagian 

operasional pada keagenan Wilhelmsen (PT. Tirta Samudera Caraka) Cabang 

Balikpapan selama periode Agustus 2013 - July 2014. 

 

 



BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pelayanan yang kurang baik dari PT. Tirta Samudera Caraka Cabang Balikpapan 

disebabkan karena kurang menunjangnya fasiltas dan prosedur yang ada yang seringkali 

menyebabkan terhambatnya pengrusan dokumen – dokumen kapal yang menyebabkan 

tertundanya kapal – kapal yang di ageni oleh PT. Tirta Samudera Caraka cabang 

Balikpapan di Loading Point , Pelabuhan dan di Terminal Muat yang ada di Balikpapan 

ataupun di Adang Bay. 

Sepertihalnya yang terjadi pada salah satu kapal yang di ageni oleh PT. Tirta Samudera 

Caraka cabang Balikpapan yaitu MV.Sea Melody yang terjadi pada bulan Agustus 2013 

yang pada mulanya 9 hari dan pada kunjungan keduanya pada bulan November 2013 

menjadi 11 hari. Hal ini yang harus diperbaiki oleh PT. Tirta Samudera Caraka cabang 

Balikpapan dalam hal pelayanan yang disebabkan oleh faktor – faktor seperti fasilitas 

yang kurang memadai. 

 

1. Tugas Bagian Operasional 

Perusahaan tempat penulis menyelesaikan praktek darat (prada) merupakan agen lokal 

dan agen umum dari perusahaan dalam dan luar negeri. Jenis organisasi yang 

diterapkan oleh PT Tirta Samudera Caraka Cabang Balikpapan adalah Unity of 

command. Dalam tipe organisasi tersebut berarti setiap seorang bawahannya hanya 

bertanggung jawab pada setiap atasan tertentu. 
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a. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Bagian Operasi antara lain: 

1) Meningkatkan pelayanan pelanggan dan mempertahankan jumlah 

kunjungan kapal yang setiap bulan memasuki wilayah Balikpapan. 

2) Menerima informasi dari General Agent (agen umum) dan 

melaporkan setiap perkembangannya kepada pihak yang 

bersangkutan dan kantor pusat di Jakarta. 

3) Menginformasikan mengenai rencana kedatangan kapal dan 

menyiapkan dokumen atau surat pelayanan jasa kapal dan barang 

kepada Pelabuhan 

1) Indonesia (Pelindo). Sebelum kapal tiba 2x 24 jam harus memasukan 

permohonan RKSP (Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut) kepada 

setiap instansi pemerintah yang terkait di pelabuhan. 

2) Memantau dan mengawasi seluruh staf yang bertugas di lapangan  

maupun di kantor sebelum kapal tiba, pada saat kapal tiba untuk 

penyandaran kapal, pengurusan dokumen kapal clearance in maupun 

clearance out, memonitor boarding agent di atas kapal pada saat 

bongkar muat dan selesai memberikan laporan untuk setiap 

perkembangan yang terjadi di atas kapal kepada pihak Principal atau 

General Agent. Berikut kegiatan yang rutin dilakukan di bagian 

operasional seperti: 

a) Sebelum kapal tiba, dokumen tersebut harus dilaporkan kepada 

instansi pemerintah seperti: 

(1) Adpel (Administrasi Pelabuhan) 

Beberapa dokumen wajib dilaporkan adalah: 

Surat RKSP (Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut) yang 

dilengkapi dengan surat PKKA (Pemberitahuan Kedatangan 

Kapal Asing). Letter Appointment of Agency (surat penunjukan 

keagenan).  

(2) Bea dan Cukai  
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Adapun dokumen yang dilaporkan adalah:  

Surat RKSP (Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut) yang 

dibuat dengan sistem EDI (Electronic Data Interchange) 

secara resmi Online. 

Manifest cargo yaitu surat atau dokumen yang berisi daftar 

jumlah muatan dan jenis muatan yang diangkut oleh kapal. 

(3) Imigrasi  

Dokumen yang dilaporkan berupa surat RKSP dan crew list 

(daftar kru kapal). 

(4) Kesehatan dan Karantina 

Dokumen yang dilaporkan berupa RKSP. 

b) Setelah kapal tiba di daerah berlabuh jangkar (anchorage) seperti 

di Balikpapan Coal Terminal dan Adang Bay serta sandar di 

beberapa pelabuhan seperti Semayang dan Karingau ada beberapa 

dokumen kapal yang harus dilaporkan kepada instansi pemerintah, 

seperti:  

(1) Administrasi Pelabuhan (ADPEL) 

Beberapa dokumen yang harus dilaporkan pada saat 

pemeriksaan diatas kapal antara lain: 

(a) Manning Certificate atau surat keselamatan. 

(b) Cargo Safety Port of Registry Certificate atau sertifikat 

pendaftaran kapal.  

(c) Last Port Clearance atau surat izin berlayar dari pelabuhan 

terakhir yang disinggahi. 

(d) Tonnage Certificate atau surat ukur.  

(e) Safe Construction Certificate. 

(f) Cargo Safety Equipment Certificate.  

(g) Classification Certificate (Hull and Machinery) atau surat 

sertifikat klasifikasi lambung kapal.  

(h) Derrating Certificate. 

(i) International Ship Security Certificate. 

(j) Life Craft Certificate.  

(k) Fire Extinguisher Certificate atau sertifikat pemadam 

kebakaran. 
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(l) Load Line Certificate atau sertifikat yang menetapkan 

lambung timbul kapal batas minimum dan maksimum.  

(m)  Document of Compliance. 

(n) Port State Control (PSC) dari Departemen Perhubungan 

Laut Indonesia. 

(o) Crew List dan Manifest. 

(contoh tertera pada lampiran 4 dan 13) 

(2) Imigrasi 

Dokumen yang harus diserahkan pada saat pemeriksaan diatas 

kapal yakni daftar jumlah kru kapal (crew list) dan surat 

identitas diri (Passport) bila diperlukan Seaman Book (buku 

pelaut) dilaporkan. (contoh tertera pada lampiran 13) 

(3) Bea dan Cukai 

Dokumen yang harus dilaporkan antara lain daftar Bonded 

Store dari kapal dan mengisi berita acara yang telah disiapkan 

oleh pihak Bea dan Cukai.  

(4) Kesehatan dan Karantina Pelabuhan 

Dokumen yang harus dilaporkan adalah Health Book Indonesia 

(buku kesehatan), Derrating Certificate. 

(c) Kapal berlayar meninggalkan pelabuhan 

Apabila kapal dipelabuhan atau di daerah labuh jangkar sudah 

melakukan seluruh kegiatan bongkar muat dan kewajibannya 

seperti kelengkapan dokumen clearance kapal seperti Statement 

of fact,mate receipt, cargo manifest, cargo stowage plan, notice 

of readiness, draught survey, time sheet, bill of lading dan crew 

list jika sudah dipenuhi sesuai dengan prosedur yang berlaku 

maka kapal melalui agen akan dapat surat clearance out yang 

dikeluarkan oleh pihak Syahbandar atau ADPEL, Bea Cukai, 

Imigrasi, Karantina dan Kesehatan Pelabuhan. Kapal 

diperbolehkan berlayar apabila Syahbandar telah mengeluarkan 

Port Clearance atau Surat Ijin Berlayar (SIB) yang berlaku 1x24 

jam setelah SIB ditandatangani oleh pejabat terkait. (contoh 

tertera pada lampiran 2,3,4,5,6,7,8,9,10,13) 
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                      Diagram 4.1 

               Struktur Organisasi Tirta Samudera Caraka Cabang Balikpapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

Berikut Fungsi dari sturuktur organisasi PT Tirta Samudera Caraka 

(a) Country Manager 

Representative Owner di Indonesia untuk memajukan seluruh cabang yang ada di 

Indonesia.  

(b) General Manager 

Memanage seluruh operasional dan karyawan di seluruh kantor cabang Indonesia 

dan melaporkan seluruh kegiatan kepada Country Manager. 

(c) National PAS Manager 

Memanage seluruh operasional dan karyawan di seluruh kantor cabang Indonesia 

dan melaporkan seluruh kegiatan kepada General Manager. 

(d) Director 

Memanage Keuangan perusahaan di seluruh kantor cabang dan kantor pusat. 

(e) Regional Manager 

Memanage dan memonitor seluruh cabang di wilayah regionnya (dalam hal ini 

Kalimatan Timur) untuk dilaporkan kepada National PAS Manager. 

(f) Branch Supervisor 

Representative dari Regional Manager di kantor cabang dan membantu mengawasi 

kegiatan di kantor cabang untuk dilaporkan kepada Regional Manager. 

COUNTRY MANAGER

GENERAL MANAGER

NATIONAL PAS MANAGER

BRANCH SUPERVISOR

CLEREANCE OFFICER

ACCOUNTING

BOARDING OFFICER
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(g) Clearance Officer 

Mengurus segala urusan untuk ijin kapal masuk dan keluar (imigrasi, bea cukai, 

pelindo, dan apel). 

(h) Accounting  

Mengurus keuangan di kantor cabang 

(i) Boarding Officer 

Represntative perusahaan di atas kapal untuk membuat seluruh dokumen bongkar 

muat mulai dari kapal masuk sampai kapal keluar. 

 

1. Operasi dan Peraturan Perusahaan Keagenan PT Tirta Samudera Caraka 

Cabang Balikpapan Setiap organisasi atau perusahaan dalam kegiatan 

operasinya memiliki kewajiban melindungi karyawan dan lingkungannya. PT 

Tirta Samudera Caraka cabang Balikpapan merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang keagenan kapal yang memiliki kewajiban  

mengidentifikasi setiap kegiatan operasi perusahaan melalui sistem 

pengontrolan yang terencana, sebagai usaha melaksanakan perlindungan yang 

optimal terhadap keselamatan dan kesejahteraan sumber daya manusia, 

fasilitas fisik dan harta perusahaan, serta mencegah kemungkinan yang terjadi 

serta berdampak terhadap lingkungan dan masyarakat umum yang mungkin 

terancam bahaya akibat operasi perusahaan. 

Untuk mencapai semua itu perlu dilaksanakan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a. Membuat standar peraturan mengenai kesehatan, keselamatan kerja dan 

melindungi lingkungan dengan berpegang pada peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku serta mutu yang telah disyaratkan. 

b. Melaksanakan usaha yang berkelanjutan berdasarkan peraturan yang 

berlaku untuk menanamkan sikap sadar akan keselamatan dan kesehatan 

kerja pada semua karyawan.  

c. Mencari dan menghindari penyebab kecelakaan manusia, serta kerugian 

materi dan kerusakan lingkungan sebelum kemungkinan kecelakaan 

terjadi.  

d. Pemakaian alat-alat keselamatan APD (Alat Pelindung Diri) yang benar 

dan lengkap sesuai ketentuan apabila akan melaksanakan kegiatan 

operasional di pelabuhan. 
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e. Melaksanakan rapat interval secara rutin setiap satu bulan satu kali serta 

melakukan evaluasi secara seksama terhadap pencapaian sasaran 

pelaksanaan program. 

 

2. Data Kegiatan Kapal Setiap Bulan 

Melihat dari data tersebut, dapat dilihat perkembangan kunjungan kapal yang 

merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan yang sangat potensial. 

Target pemuatan batu bara di daerah anchorage ± 10.000 MT/hari dan untuk 

target pemuatan batu bara di NPLCT ± 50.000 MT/hari. 

 
 

Tabel 4.1 

              Laporan Kunjungan Kapal Bulan Agustus 2013 Tirta Samudera Caraka 

         Cabang Balikpapan 
NO VESSEL 

NAME 
TIME 
/DAY 

CGO 
(MT) 

SHIPPERS TA TD LOAD 
AREA 

STATUS 

1. MV. TROS 
FRIEND 
SHIP 

6 
HARI 

25,000 KIDECO 15.08.13 21.08.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

2. MV. SEA 
MELODY 

9 
HARI 

55,554 KIDECO 22.08.13 31.08.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

3. MV. KAIYO 7 
HARI 

76,713 KIDECO 24.08.13 31.08.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

4. MV. 
HOUYO 
V.27A 

6 
HARI 

76,798 KIDECO 28.08.13 03.09.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

5. MV. HIYU 
V.119A 

2 
HARI 

45,907 BANPU 21.08.13 22.08.13 BCT FULL 
AGENT 
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Tabel 4.2 
Laporan Kunjungan Kapal Bulan September 2013 Tirta Samudera 

Caraka 
Cabang Balikpapan 

N
O 

VESSEL 
NAME 

TIME 
/DAY 

CGO 
(MT)  

SHIPPERS TA TD LOAD AREA STATU
S 

1. MV. 
FRANSISC
O 
CORRADO 

7 HARI 47,500 KIDECO 01.09.1
3 

08.09.13 ADANG BAY OPA 

2. MV. GL 
PRIMERIA 

16 
HARI 

51,682 KIDECO 11.09.1
3 

27.09.13 ADANG BAY FULL 
AGENT 

3. MV. KANG 
HUA 

18 
HARI 

32,800 KIDECO 04.09.1
3 

22.09.13 ADANG BAY FULL 
AGENT 

4. MV. AOMI 
V.31A 

6 HARI 56,000 KIDECO 16.09.1
3 

22.09.13 ADANG BAY FULL 
AGENT 

5. MV. 
AETOLIA 

9 HARI 51,000 KIDECO 16.09.1
3 

25.09.13 ADANG BAY OPA 

6. MV. 
SERVETIN
E 

6 HARI 48,589 KIDECO 23.09.1
3 

29.09.13 ADANG BAY FULL 
AGENT 

7. MV. JP 
MAGENTA 

6 HARI 85,000 KIDECO 28.09.1
3 

03.09.13 ADANG BAY FULL 
AGENT 

 
 
 

Tabel 4.3 
Laporan Kunjungan Kapal Bulan Oktober 2013 Tirta Samudera 

Caraka 
Cabang Balikpapan 

N
O 

VESSEL NAME TIME 
/DAY 

CGO 
(MT) 

SHIPPER
S 

TA TD LOAD 
AREA 

STATU
S 

1. MV. KONYO 2 HARI 75,678 BAYAN 09.10.13 11.10.13 BCT FULL 
AGENT 

2. MV.KORONAD
O 

19 
HARI 

71,500 KIDECO 07.10.13 22.10.13 ADANG 
BAY 

OPA 

3. MV. SUNNI 
SUCCESS 

3 HARI 37,636 BANPU 12.10.13 15.10.13 BCT FULL 
AGENT 

4. MV. ENERGY 
PYXIS V.161A 

27 
HARI 

65,840 KIDECO 19.10.13 16.11.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

5. MV. WHITE 
DIAMOND 

5 HARI 51,753 KIDECO 19.10.13 24.10.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

6. MV. 
FARTHSONE 

3 HARI 6,800 BAYAN 19.10.13 22.10.13 BCT FULL 
AGENT 
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Tabel 4.4 
Laporan Kunjungan Kapal Bulan November 2013 Tirta Samudera 

Caraka 
Cabang Balikpapan 

N
O 

VESSEL 
NAME 

TIME/DA
Y 

CGO (MT) SHIPPERS TA TD LOAD 
AREA 

STATU
S 

1. MV. SEA 
MELODY 

11 HARI 22,000/34,54
9 

KIDECO 05.11.13 16.11.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

2. MV. 
MIZUNAGI 
MARU 

4 HARI 75,749 KIDECO 03.11.13 07.11.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

3. MV. 
CLARITY 
V.029 

2 HARI 6,600 BAYAN 04.11.13 06.11.13 BCT FULL 
AGENT 

4. MV. 
HOUYOU 
V.27A 

6 HARI  79,798 KIDECO 28.08.13 03.09.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

5. MV. 
OCEAN 
BARON 

4 HARI 65,257 BAYAN 14.11.13 18.11.13 BCT FULL 
AGENT 

6. MV. 
ATALANT
A 

3 HARI 77,000 BAYAN 08.11.13 11.11.13 BCT FULL 
AGENT 

7. MV. PREM 
PERONA 

7 HARI 71,000 KIDECO 24.11.13 01.12.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

8. MV. 
SOMAMA
RU 

4 HARI  80,000 BAYAN 27.11.13 01.12.13 BCT FULL 
AGENT 

9. MV. 
BENYO 

5 HARI 70,000 KIDECO 27.11.13 02.12.13 ADANG 
BAY 

FULL 
AGENT 

10. MV. HONG 
WANG 

32 HARI 24,048 KIDECO 28.11.13 31.12.13 ADANG 
BAY 

F 
AGENT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan bab-bab sebelumnya dapat diasumsikan bahwa untuk meningkatkan 

jumlah pelanggan, jumlah kunjungan kapal dan pendapatan perusahaan, sebuah 

perusahaan harus terlebih dahulu memiliki reputasi yang baik di mata pelanggan. 

Hal ini diperoleh dengan memprioritaskan kualitas perlahan. Kinerja dan kualitas 

karyawan yang baik sangat mempengaruhi kualitas perusahaan pada pelayanan 

jasa keagenan kapal. Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang ada dapat 

diperoleh kesimpulan pokok diantaranya: 

1. Belum maksimalnya pelayanan dibidang keagenan yang diberikan PT. Tirta 

Samudera Caraka cabang Balikpapan . 

2. Terhambatnya penambahan fasilitas pendukung yang diberikan perusahaan 

yang berakibat pada lamanya pelayanan jasa keagenan oleh PT. Tirta 

Samudera Caraka cabang Balikpapan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan, maka pada bab yang 

terakhir ini penulis akan memberikan saran-saran untuk pihak perusahaan 

keagenan PT Tirta Samudera Caraka cabang Balikpapan sebagai berikut: 

1. Perlahan perlu memperbaiki manajemen agar dapat meningkatkan 

mengoptimalkan kinerja dan kualitas perusahaan, misalnya: Menurut penulis 

perlu adanya penambahan jumlah karyawan. 

2. Perusahaan harus melakukan penambahan fasiltas seperti kendaraan, alat 

komunikasi yang canggih dan networking yang modern yang bertujuan guna 

mempercepat proses pengiriman dokumen dan laporan dokumen kapal secara 

online kepada principal untuk membantu aktivitas pemuatan batubara atau 

bongkar muat lainnya.
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